BAB I
AKAD MUDHARABAH, WAKALAH DAN APLIKASINYA

DALAM PERBANKAN SYARIAH

A. Ketentuan Umum Tentang Mudharabah
1. PengertianMudharabah

Mudharabah berasal dari katal-dharb («@x<!) yang
berarti berpergian atau perjalanan. Selalfdharb, disebut
w4l 8 yang berasal darial gardhu ( o=2.8Y), berarti al-
gath'u (&) yang berarti potongan karena pemilik memotong
sebagian hartanya untuk diperdagangkan dan menreperol
sebagian keuntungannya. Ada pula yang menyetugharabah
ataugiradh dengan muamalah.

Menurut bahasamudharabah atau girod berarti al-
gath’'u (potongan), berjalan dan atau bepergian. Sedangkan
menurut istilah,Mudharabahataugiradh dikemukakan oleh para
ulama diantaranya:

a. Menurut para fugahamudharabahialah akad antara dua
pihak orang saling menanggung, salah satu pihak
menyerahkan hartanya kepada pihak lain  untuk

diperdagangkan dengan bagian yang telah ditentalean

! Hendi Suhendi Figih MuamalahJakarta: PT Raja Grafindo Persada,2010, hal. 135

16
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keuntungan, seperti setengah atau sepertiga desygaat-
syarat yang telah ditentukan.

b. Menurut Harfiyah,mudharabahadalah memandang tujuan
dua pihak yang berakad yang berserikat dalam kagatu
(laba), karena harta diserahkan kepada yang lainydag
lain punya jasa mengelola hartaitu.

c. Malikiyah berpendapat bahwanudharabah ialah akad
perwakilan, dimana pemilik harta mengeluarkan Imgda
kepada yang lain untuk diperdagangkan dengan peardoay
yang ditentukan (mas dan perak).

d. Syaikh Syihab al-Din al- Qalyubi dan Umairah bewgtemt
bahwa mudharabah ialah seseorang menyerahkan harta
kepada yang lain untuk ditijarahkan dan keuntungan
bersama-san.

e. Sayyid Sabiq berpendapatudharabahalah akad antara dua
belah pihak untuk salah satu pihak mengeluarkamrgeh
uang untuk diperdagangkan dengan syarat keuntutigagi

dua sesuai dengan perjanjfan.

?Ibid, him. 136
* Ibid, him. 137
* Sayyid SabigFigih Sunah,JJakarta: Pena Pundi Aksara, 2006, Hal.217
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Afzalur Rahman mendefinisikarmudharabah adalah
suatu kontrak kemitraanpdrtnership yang berdasarkan pada
prinsip bagi hasil dengan cara seseorang membeniadalnya
kepada lain untuk melakukan bisnis dan kedua bgldlak
membagi keuntungan atau memikul beban kerugianabarkan
isi perjanjian bersama.

Pada masa Rasulullah, praktinudharabah antara
khadijah dengan nabi, saat itu Khadijah mempercaydiarang
dagangannya untuk dijual oleh nabi Muhammad Sawakel
negeri. Dalam hal ini, Khadijah berperan sebagaiijile modal
(shahibul maal)sedangkan nabi Muhammad berperan sebagai
pelaksana usahémudharib). Bentuk kontrak antara dua pihak
dimana satu pihak berperan sebagai pemilik modah da
mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelola qliglak
kedua, yakni si pelaksana usaha, dengan tujuan kuntu
mendapatkan untung disebnudharabalf.

Mudharabahdapat didefinisikan suatu kerja sama yang
dilakukan oleh dua pihak, didalamnya pihak pertasedagai
penyedia modal shahibul magl dan pihak kedua sebagai
pengelola atau pemakai yang disebut demgadharibkemudian

keuntungan dibagi berdua sesuai dengan syaratryangka buat

®> Muhammad Syakir Sul@suransi Syariah Life And General: Konsep Dan Siste
Operasional Jakarta: GEMA INSANI, 2004, HIm. 329

® Adiwarman Azwar KarimBANK ISLAM Analisis Figih dan Keuangalakarta: PT.
Grafindo Persada, 2007, him. 204
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2. Dasar hukunMudharabah
Para ulama dan mazhab sepakat batmadharabah
hukumnya diperbolehkan berdasarkan Al- Quran, abnrdan
ijma’ dan giyas’ Dasar hukumnya antara lain:
a. Al-Qur'an
1) Dalam Surat Al-Muzzamil ayat 20

ORx 0 EERNOG>40 $QOROAR- 67160
PR He TT0E HOAACEIITER KV IAOF Do K
* Lo

artinya: dan yang lainnya, berpergian di muka
bumi mencari karunia Allah@S. Al-Muzzamil:29°

2) Dalam Surat Al- Jumu’ah ayat 10

N6 SOXNADIL St QO Qo
2090UmEHO0 O we 3

(7 ANES B-ORON, ¢ @7 L1 g0
&V IAOF Ha

JIRSRS BXUNC¢IIHa 00
* oS D n .o

A Lo 3 BXOROGAGT MO €0
AHAERHAD A9 F-COBYN $XI@D
EDED QA RESHAD

Artinya: “ Apabila Telah ditunaikan shalat, maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah kaeuni
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung” (QS. Surat Jumu'ah: 18).

” Ahmad Wardi MuslichFigih Muamalat Jakarta: AMZAN, 2010, Hal.367

® Departemen Agama RIAI-Quran Al- Karim Dan Terjemah Bahasa Indoneslakarta:
PT Sygma Examadia Arkanleema, 2009, Hal. 575

® ibid, HIm. 554
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b. Al- hadits
A O D 1 B alag Adde Al L il o) Ade A i) Guga (8
el Y cull yadd G ) Jall g A jladl g Ja) ) ad) AS
(ke pl olgy)
Artinya: “tiga hal yang didalamnya ada keberkahaalah
jual beli dengan tempo, akad giradl, dan mencangandum
dengan__gandum sya'ir ur_1tu'klgmakanan) dirumah ddakii
untuk dijual(H.R. Ibnu Majah).
c. ljma
Sejumlah sahabat menyerahkan kepada orang,
(mudharif harta anak yatim sebagaiudharabahdan tak
ada seorang pun mengingkari mereka. Karenanyajtunal
dipandang sebagai ijma.
d. Qiyas
Mudharabah di qgiyaskan kepada al-musagah
(menyuruh seseorang untuk mengelola kebun). Sedain
antara manusia, ada yang miskin dan ada yang Kaysisi
lain, tidak sedikit orang miskin yang mau beketgaapi tidak

memiliki modal. Dengan demikian, adanyaudharabah

10 Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar al Kananieal Qolani QohiroSubul Salam
Bandung: Dahlan, 1982, HIm.76
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ditujukan antara lain untuk memenuhi kebutuhan kedu

golongan diatas, yakni untuk kemaslaft.

3. Rukun dan syardfludharabah
RukunMudharabahakan sempurna jika memenuhi rukun-
rukun sebagai berikut:
a. Adamudharib( pelaksana usaha )

Mudharib pada hakikatnya memegang 4 (empat) jabatan

fungsioner:

1) Mudharib adalah orang yang melakukadharb,
perjalanan dan pengelolaan usaha, dan dharb ini
merupakan saham penyertaan dari padanya.

2) Wakil, manakala berusaha atas nama perkongsian
yang dibiayai oletshahiul maal.

3) Syarikyaitu partner penyerta, karena dia berhak untuk
menyertashahibul maatalam keuntungan usaha.

4) Pemegang Amanataitu dana mudharabah dari
shahibul maaldimana ia dituntut untuk menjaganya
dan mengusahakannya dalam investasi sesuai dengan

ketentuan-ketentuan yang telah disepakati bersama,

"' Rachmat Syafi'iFigih MuamalahBandung: CV. Pustaka Setia, 2001, HIm. 226
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termasuk mengembalikannya manakala usaha sudah
usai'?

Ada pemilik dana

Ada usaha yang akan dihasilkan

Ada nisbah(keuntungan)

Adaijab gabul®®

Adapun syarat yang harus dipenuhi dalemadharabah

adalah sebagai berikut:

a. Pemodal dan pengelola.

C.

Dalam mudharabah ada dua pihak yang berkontrak:
penyedia danashahibul magl dan pengelolanfudharib.
Keduanya ini harus memiliki syarat. Di antaranya:

1) Pemodal dan pengelola harus mampu melakukan
transaksi dan sah secara hukum.

2) Keduanya harus mampu bertindak sebagai wakil dan
kafil dari masing-masing pihak.

Sighat {jab dan gabul

Ucapan gigha) yaitu penawaran dan penerima (ijab
dan gabul) harus diucapkan oleh kedua pihak guna
menunjukkan kemauan mereka untuk menyempurnakan
kontrak.

Modal (maal)).**

 MuhammadSistem & Prosedur Operasional Bank Syari#bgyakarta: Ull Press
Yogyakarta, 2000, HIm. 17
Y Muhammad Syakir Sul@p.Cit.,hal 334
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Syarat-syarat modal antara lain:
1) Modal harus berbentuk uang tidak berbentuk barang.
2) Modal harus jelas dan diketahui jumlahnya.
3) Modal harus tunai bukan utang.
4) Modal harus diserahkan kepada mitra k&tja.
d. Keuntungantisbah
Dalam keuntungan disyaratkan bahwa pembagian
keuntungan harus jelas dan bagian masing-masing
diambilkan dari keuntungan dagang itu, sepertirggb,
sepertiga dan seperempat.
4. Hak dan kewajibashahibul maadanmudharib
a. Hak dan kewajibashahibul maal

1) Menerima bagian laba tertentu sesuai yang disepakat
dalammudharabah.

2) Meminta jaminan dannudharibatau pihak ketiga yang
dapat digunakan apabilamudharib melakukan
pelanggaran atas akatudharabah.

3) Mengawasi pelaksanaan kegiatan usaha yang dilakukan
olehmudharib.

4)  Menyediakan seluruh modal yang disepakati.

1 Nasron HarunFigih Muamalah Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007, Hal. 178
1> Ascarya Akad & Produk Bank Syariakgkarta: PT. Raja Garfindo Persada, 2008, Hal.
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5) Menanggung seluruh Kkerugian usaha yang tidak
diakibatkan oleh kelalaian, kesengajaan dan atau
peIanggaramnudharibatasmudharabaﬁ.6

b. Hak dan kewajibamudharib

1) Menerima bagian laba tertentu sesuai yang diseipakat
dalammudharabah.

2) Mengelola kegiatan usaha tercapainya tujuan
mudharabahtanpa campur tangatahibul maal.

3) Mengelola modal yang telah diterima daahibul
maal sesuai dengan kesepakatan, dan memperhatikan
syariah Islam serta kebiasaan yang berlaku.

4)  Menanggung seluruh kerugian usaha yang diakibatkan
oleh kelalaian, kesengajaan dan atau pelanggaran
mudharibatasmudharabaH’

5. Jenis-jenisMudharabah

Para ulama figih membagi akadudharabahmenjadi
dua bentuk yaitumudharabah muthlagahdan mudharabah
mugayyadah.

a. Mudharabah Muthlagah

Yang dimaksud dengan transaksMudharabah

Muthlagah adalah bentuk kerja sama antateahibul maal

% yeni Salma Barlintikedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional Dalam Sistelkum
Nasional Di Indonesia)akarta: Badan Litbang Dan Diklat Kementrian Agaha2010, hal. 352
7 Ibid. him.353
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danmudharibyang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi
oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daeratisiis

b. Mudharabah Mugayyadah
Mudharabah Muqgayyadah adalah suatu akad

mudharabahdimana pemilik modal memberikan ketentuan
atau batasan-batasan yang berkaitan dengan temgatdn
usaha, jenis usaha, barang yang menjadi objek pealkta,
dan dari siapa barang tersebut dibeli.

Adapun jenis mudharabah Muqgayyadah terbagi
menjadi dua, yaitu:
1) Mudharabah Mugayyadah On Balance Shgetestasi

terikat)

Jenis mudharabah ini merupakan simpanan
khusus dimana pemilik dana dapat menetapkan syarat-
syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank. kysa
disyaratkan digunakan untuk bisnis tertentu, atau
disyaratkan digunakan untuk nasabah tertentu.

Adapun kerakteristik jenis simpanan ini adalah
sebagai berikut:

a) Pemilik dana wajib menetapkan syarat-syarat

tertentu yang harus diikuti oleh bank dan wajib

¥ M. Syafi'i Antonio, Loc.Cit.,HIm 97
» Ahmad Wardi MuslichLoc.Cit, Hal. 372
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membuat akad yang mengatur persyaratan
penyaluran dana simpanan khusus.

b) Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana
mengenai nisbhah dan tata cara pemberitahuan
keuntungan dan atau pembagian keuntungan secara
resiko yang dapat ditimbulkan dari penyimpanan
dana. Apabila telah tercapai kesepakatan, maka hal
tersebut harus dicantumkan dalam afad.

c) Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan
bukti simpanan khusus. Bank wajib memisahkan
dana ini dari rekening lainnya.

2) Mudharabah Mugayyadah Of Balance Sheet
MudharabahMugayyadah Of Balance Sheiei
merupakan jenisnudharabahdimana penyaluran dana
mudharabah langsung kepada pelaksana usahanya,
dimana bank bertindak sebagai perantaaaratgen
yang mempertemukan antara pemilik dana dengan
pelaksana usaha. Pemilik dana dapat menetapkaat-syar
syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank dalam
mencari kegiatan usaha yang akan dibiayai dan

pelaksanaan usahanya.

20 adiwarman Azwar KarimlLoc.Cit him. 100
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Adapun kerakteristik jenis simpanan ini adalah

sebagai berikut:

a)

2)

3)

Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan
bukti simpanan khusus. Bank wajib memisahkan

dana ini dari rekening lainnya. Simpanan khusus

dicatat pada pos tersendiri dalam rekening

administratif.

Dana simpanan khusus harus disalurkan secara
langsung kepada pihak yang diamanatkan oleh

pemilik dana.

Bank menerima komisi atas jasa mempertemukan
kedua pihak. Sedangkan antara pemilik dana dan

pelaksana usaha berlaku nisbah bagi Rasil.

6. Batal dan rusaknya ak&dudharabah

Para ulama figih menyatakan bahwa akagdharabah

dinyatakan batal dalam hal sebagai berikut:

2 bid, him. 101

Syarat sahnyenudharabaltidak lengkap.
Pihak pekerja melalaikan atau tidak peduli dalamnibga
dan menjaga modal, atau melakukan tindakan yang

menyalahi tujuan akamudharabalf?

*? Sayyid Sabigl.oc.cit.,Hal. 220
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c. Masing-masing pihak menyatakan akad batal, ataerek
dilarang untuk bertindak hukum terhadap modal yang
diberikan, atau pemilik modal menarik modalnya.

d. Salah satu yang berakad meninggal dunia. Menurnuigjm
ulama, jika pemilik modal yang wafat maka akaddbtd
akan batal.

e. Jka salah satu yang berakad kehilangan kecakapan
bertindak hukum, seperti gila sehingga menurut Imam
Hanafi, akadnudharabatmenjadi bataf®

f. Modal rusak ditangan pengusaha sebelum dimanaj
(manag¢, maksudnya jika harta rusak sebelum

dibelanjakanmudharabahmenjadi bataf?

B. Ketentuan Umum Tentang Wakalah
1. PengertiatWWakalah
Perwakilan adalahal wakalah atau al-Wikalah. Menurut
bahasa artinyal-hifdz (perlindungan)al-kifayat (pencukupan)al-
dhaman (tanggungan) daal-tafdih (pendelegasian).
Sedangkan menurut istilakiakalahadalah penyerahan yang
dilakukan oleh orang yang boleh hesharufkepada orang lain

yang juga boleh beasharufdalam sesuatu yang boleh digantikan.

2 Nasron Harunl.oc.cit.,him180
** Rachmat Syafi'iLoc.cit.,HIm.238
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Al-Hanabillah  berpendapat bahwaal-wakalah ialah
permintaan ganti seseorang yang membolehiaharuf yang
seimbang pada pihak yang lain, yang didalamnya apad
pergantian dari hak-hak Allah dan hak-hak manusia.

Sedangkan menurut Idris Ahmad mendefisinikkwakalah
adalah seseorang yang menyerahkan suatu urusa@pgedakorang
lain yang dibolehkan oleh syara’ supaya yang dilkaki dapat
mengerjakan apa yang harus dilakukan dan berlalamsgang

mewakilkan masih hidup.

2. Dasar HukumWakalah
Dasar hukunwakalahadalah Al-Qur'an dan Al-Hadits
a. Al-Quran
1) Dalam Surat al-Kahfi ayat 19:

2SEEOEOOL BXMADIAED Ao a +o
AOZWEOOH L JLAEN AR O SOR
.......... 0. 00000 0EON W 5 OBFRD

Artinya: “Maka suruhlah salah seorang di antara
kamu untuk pergi ke kota dengan membawa uang perakm
ini” . (Al-kahfi:19)2°

2) Dalam Surat An-Nisa ayat 35:

v QA ChesyHGNE ) RO
o6 OO & B O ¢
o TOERIQ BIHADPADACHa g0

saleh al-FauzaRiqih Sehari-hari Jakarta: Gema Insani Press, 20tn 428
*® Departemen Agama RIAl-Quran Al- Karim Dan Terjemah Bahasa Indonesia,
Jakarta: PT Sygma Examadia Arkanleema, 2009, HBn.29
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DY AR 20O ST HY
ST PREIONE|eX Ju|
AN Z oD REw 200
@ OREHGORO #3-HNOHORO
+ o (=0, erc @ URG

OQRO P o ROL & 8 SO $<5
crOOONHER ) AKED ALa e
AR S COORERE

Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada
persengketaan antara keduanya, Maka kirimlah segran
hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam idar
keluarga perempuan. jika kedua orang hakam itu
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah
memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesunggahny
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenaf”.

b. Hadits

S oo el cild ud Mgy Al o) JBoay nla e
(.\3\.\39\b\JJ)M}J&ﬁA&@MJﬁ&*@ﬁSJ@M\

Artinya: Dari Jabir r.a. ia berkata: Aku keluar pergi ke
Khaibar, lalu aku datang kepada Rasulullah Saw, anak
beliau bersabda, “Bila engkau datang pada wakilku d
Khaibar, maka ambillah darinya 15 wasadRiwayat Abu
Daud)?®

3. Rukun dan Syarat/akalah

*|bid, Hal. 84
28 Al-hafidz bin Hajar Al-‘AsgalaniBuluqul Maramndonesia: Darul Ahya Al-kitab Al-
Arabiyah, Hal, 185
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Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional tahunS/D

MUI/IV2000, ditetapkan bahwa dalam pelaksanaan akad

wakalah,harus dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Syarat-syaramuwakkil(wakil yang mewakilkan).

1)

2)

Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap seswatg y
diwakilkan.

Orangmukallafatau anakmumayyiZdapat membedakan
antara hal-hal yang benar dan salah) dalam batas-ba
tertentu, yakni dalam hal-hal yang bermanfaat bagin
seperti mewakilkan untuk menerima hibah, menerima

sedekah, dan sebagainya.

b. Syarat-syarawvakil (yang mewakili).

1)
2)

3)

Cakap untuk bertindak di mata hukum.
Dapat mengerjakan tugas yang diwakilikan kepadanya.

Wakil adalah orang yang diberi amanat.

c. Hal-hal yang dapat diwakilkan dengan menggunakansipr

prinsipwakalah.

1)

2)

Sesuatu hal (perbuatan hukum tertentu) yang diketah
dengan jelas oleh orang yang mewakili. Jadi, dalam
memberikan kuasa tersebut, penerima kuasa harus
mengerti maksud atau perbuatan hukum yang dikuasaka
oleh pemberi kuasa.

Tidak bertentangan dengan syariat Islam.
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Pemberian kuasa tersebut tidak boleh untuk sugin tu
yang bertentangan dengan syariat Islam.
3) Dapat diwakilkan menurut syariat Islam.

d. Shighatyaitu lafadz yang mewakilkarshighat diucapkan
dari yang berwakil sebagai simbol keridhaannya kintu
mewakilkan, dan wakil meneriman$a.

4. Jenis-jenidVakalah
Adapun jeniswakalahterbagi menjadi 3 macam, diantara
sebagai berikut:

a. Wakalah Mutlagah

Yaitu perwakilan secara mutlak tanpa batasan waktu

atau urusan-urusan tertentu.

b. Wakalah mugayyadah
Yaitu suatu perwakilan yang terbatas pada waktu dan
urusan tertentu.
c. Wakalah Aamah
Yaitu Bentuk wakalah antara yang luas dan yang
terbatas’

5. Batal dan rusakny@/akalah

** Irma Devita Purnamaiat-kiat Cerdas, muda, dan bijak memahami masalhd
Syariah,Bandung: Mizan Media Utama, 2007, him, 148

%0 sutan Remy Sjahdeirerbankan Syariah dan kedudukannya dalam Tata Hukum
Perbankan Indonesidakarta: Pustaka Utama Grafiti, him 103
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TransaksiVakalahdinyatakan berakhir atau tidak dapat
dilanjutkan dikarenakan oleh salah satu sebab dibam:

a. Meninggalnya salah satu pihak yang berakad.

b. Bila salah satunya gila.

c. Pekerjaan yang dimaksud dihentikan.

d. Pemutusan olehmuwakkil terhadap wakil, meskipun
mengetahui (menurut Syafi'i dan Hambali) tetapi omen
hanafi wakil wajib tahu sebelum ia maka tindakangsgperti
sebelum putusan.

e. Wakil memutuskan sendiri.

f. Keluarnya orang yang mewakilkamgwakki) dari status

pemilikan3!

C. Sistem Mudharabah dan Perkembangan di Perbankan Syariah
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkapadike
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentukiskdatnnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat ban{dBengan mendasarkan
pengertian bank menurut Undang-Undang Nomor 10 ntathf98

tentang perubahan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 188fang

31 Abdul Rahman Ghazal¥igih Muamalat,Jakarta, PrenadaMedia Group, 2010, him
113

*’ Redaksi Sinar Grafikdndang-Undang Perbankan 1998 (Undang-Undang Nabor
tahun 1998) Jakarta: Sinar Grafika, 1998, hal. 9.
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Perbankan tampak bahwa bank adalah lembaga keuayaag
berfungsi sebagai sebagai intermediasi keuangdmangial
intermediary institution®® Sedangkan menurut Undang-Undang No. 21
tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, PerbankanaByadalah
segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Sydaialunit Usaha
Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, g dan proses
dalam melaksanakan kegiatan usahaflya.

Dengan demikian dalam sebuah bank terdapat mingoal
macam kegiatan yaitu menghimpun dana dari masyargkag
kelebihan dana untuk kemudian menyalurkan kepadgyanakat yang

membutuhkan dan3.

1. SistemMudharabah
Bank telah menunjukkan peran yang penting dan bérha
sebagai lembaga keuangan dalam menjembatani pacbyey
dengan para investor. Tabungan yang dimaksud, b&emanfaat
bila di investasikan oleh Bank kepada pengusahag yan
membutuhkan dana, Sedangkan penabung tidak mempunya
kemampuan untuk mengelola dan/atau melakukan bistasa

penabung mempercayai sektor perbankan untuk medakiungsi

** Abdul Ghofur AnshoriPerbankan Syariah di Indonesipgyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2007, hal. 78

** MuhammadModel-Model Akad Pembiayaan Di Bank Syariah(PandBeaktis
Pembuatan Akad/ Perjanjian Pembiayaan Pada Banki&y)a Yogyakarta: Ull Yogyakarta,
2009, him. 4

** Abdul GhofurAnshoriQp. Cit hal. 78
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yang bermanfaat kepada warga masyarakat pada uraudeny

khususnya warga masyarakat Islam membutuhkan déewerti

contoh sistem perbankan syariah dalam mengaplikasgistem
mudharabatsebagai berikut®

a) Di dalam praktik perjanjian dilaksanakan dalam bknt
perjanjian bakugtandard contragt Hal ini bersifat membatasi
atas kebebasan kontrak. Adapun pembatasan yandsglicha
berkaitan dengan kepentingan umum agar perjangda ltu
diatur dalam undang-undang atau setidaknya diawbeh
pihak Dewan Pengawas Syariah Nasional.

b) Bentuk akad produk tabunganudharabahdi Bank Syariah
dimaksud, dituangkan dalam bentuk perjanjian tesrtyang
disebut perjanjian bagi hasil.

c) Dalam perjanjian tertulis akad perjanjian tabungan
mudharabah disebutkan nisbah bagi hasil pemilik dana
(shahibul al-mal dan untuk pengelola dana disebut
(mudhari. Nisbah bagi hasil berlaku sampai berakhirnya
perjanjian. Perjanjian ini mengikat dan merupakaatu s
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dengan sygaa&t dan
ketentuan umum.

d) Pelaksanaan akad tabungandharabahterjadi apabila calon

nasabah yang akan menabung atau meminjam modd alaki

*¢ zainuddin Ali, Hukum Perbankam Syariabakarta: Sinar Grafika, 2008, him. 45
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Syariah. Dalam akad perjanjian tertulis tersebubekanm
ditandatangani oleh calon nasabah, kreditor atanalpeng
telah terlebih dahulu mempelajari dan apabila calasabah
menyetujui perjanjian yang dimaksud, maka calonabals
menandatangani perjanjian.

e) Nasabah yang meminjam uang kemudian terlambat dalam
membayar, pihak bank tidak memberi denda, tetapi
memberikan peringatan.

f) Sistem Amanah (kepercayadh).

Selain menggunakan sistem yang disebutkan di pifaak
Perbankan Syariah berpedoman pada Undang-Undangmbdn
Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-UndangomMN@m
tahun 1992 tentang Perbankan. Undang-undang yangkdud,
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah adalah penyedia uazg t@gihan-
tagihan yang dapat dipersamakan dengan berdaspekaetujuan
atau kesepakatan antara pihak bank dengan pihak yiang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikamg atau
tagihan tersebut setelah jangka wakrtu tertentgaleimbalan atau

bagi hasif®

* Ibid, him. 46
*8 |bid, him. 47
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Berdasarkan Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 bahwa
Tabungan yang dibenarkan secara Syariah adalahbgadgsarkan
prinsip mudharabahketentuannya sebagai berikut:

a) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebabahibul al-
mal atau pemilik dana, dan bank bertindak sebagadharib
atau pengelola dana.

b) Dalam kapasitasnya sebagamnudharib, bank dapat
melakukan berbagai macam usaha yang tidak berggarian
dengan prinsip syariah dan mengembangkannya, teknths
dalamnya melakukamudharabatdengan pihak lain.

c) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam ulient
tunai dan bukan piutang.

d) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk
nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening

e) Bank sebagaimudharib menutup biaya keuntungan yang
menjadi haknya.

f) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keumtang
nasabah tanpa persetujuan yang bersangRutan.

2. Perkembangan sistemudharabah

Perkembangan sistenmudharabah Bank Syariah di

Indonesia bila dibandingkan dengan perkembangank ban

konvensional dan/atau perkembangan perbankan Bydirizegara-

* Dewan Syariah Nasional Majlis Ulama Indoneslampunan Fatwa Dewan Syariah
Nasional,Ciputat: Gaung Persada, 2006, him. 8
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negara yang sebagian besar berpenduduk muslim{ dikpgakan

bahwa perbankan syariah di Indonesia masih daldrabtawal

perkembangaf?’

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia yaragase
formal dimulai sejak tahun 1992, hingga saat inskigun pangsa
pasarnya masih relatif kecil. Namun, dari sisi lggrtumbuhan
relatif cukup pesat. Pada tahun 1992 sampai deth@88 terjadi
perkembangan yang lambat. Hal ini disebabkan o&dfetapa hal
di antaranya:

a) Masih kurangnya pemahaman dan banyak terdapat
kesalahpahaman terdapat warga masyarakat mengamiai b
syariah.

b) Belum lengkapnya ketentuan perbankan, instrumeneteon
dan pasar keuangan yang mendukung operasional bank
syariah™

c) Terbatasnya jumlah dan disrtibusi jaringan kantankb
syariah.

d) Kurangnya sumber daya manusia dan tenaga yandalain
mendukung pengembangan bank syariah.

Berbagai hambatan dimaksud, sudah diatasi dengan
melaksanakan program pengembangan yang sunggugesyng

terutama sejak dikeluarkan UU No. 10. Tahun 1998tatgg

%0 Zainuddin Ali,Loc. cit., HIm. 52
“Llbid, him. 53
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Perbankan. Langkah-langkah pengembangan yang Kédakdapat

dikelompokan menjadi beberapa kegiatan, yaitu selisgikut:

a) Menyempurnakan peraturan dan ketentuan operasional
perbankan syariah serta perangkat-perangkat panatur
perundang-undangan yang menjadi dasar dan panduan
kegiatan usaha agar terdapat kepastian hukum dzastian
usaha.

b) Menyempurnakan infrastruktur keuangan, instrumeneter
dan pasar keuangan yang sesuai dengan prinsiglsygurna
mendukung pelaksanaan kebijakan moneter, sertgeredis
dalam pengelolaan dan bank-bank syariah.

c) Menciptakan sistermonitoringdan pengawasan yang efektif
untuk menjamin terciptanya sistem perbankan syay&ig
sehat ¢ound and prudehtian menjalankan ketentuan syariah
secara konsisten.

d) Melaksanakan koordinasi dan program peningkatan
kompetensi SDM baik di bank sentral maupun pargiban
dan pihak yang terkait dengan perbankan syariata se
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap perbanka
syariah.

Apabila dioptimalisasi perkembangan perbankan akari
yang didukung oleh kondisi maka akan semakin méaaing

pemahaman dan keinginan warga masyarakat untukgueagan
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jasa perbankan syariah sehingga tumbuh subur di masdatang.
Sementara di lain pihak para bankir dan investolanmenyadari
mengenai potensi pasar dan keunggulan komperatg damiliki

oleh sistem perbankan syariah sehingga menimbutkaat untuk

mengembangkan pelayanan jasa perbankan syariah.

“2bid, him. 54



